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ABSTRAK

Pada tanah yang memiliki daya dukung rendah, perlu dilakukan perbaikan. Salah
satu inovasi untuk perbaikan tanah yaitu melakukan perkuatan dengan
menggunakan geotextile. Dalam perencanaan daya dukung tanah dibutuhkan
parameter kuat geser tanah yaitu ¢ dan ¢. Direct shear merupakan salah satu alat
yang sering digunakan untuk mendapatkan parameter kuat geser tanah.

Oleh karena itu akan dianalisis perbandingan kuat geser tanah pasir dengan
menggunakan perkuatan geotextile woven, non woven dan tanpa geotextile.
Kecepatan geser yang digunakan adalah kecepatan A. Beban yang digunakan untuk
uji coba yaitu: 961,3gr; 1922,7gr; dan 3845,1gr. Klasifikasi tanah yang dilakukan
pada pengujian ini adalah well graded sand with gravel. Nilai angka pori pada
pengujian ini ditetapkan untuk menghitung berat sampel yang masuk kedalam uji
direct shear.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai sudut geser dalam (¢) SU1 sebesar
31,75° dengan kohesi (c) sebesar 13,265kPa. Nilai sudut geser dalam (¢) untuk SU2
dan SU3 berturut-turut adalah 41,25° dan 34,67°. Nilai kohesi (c) untuk SU2 dan
SU3 berturut-turut adalah 14,646kPa dan 13,592kPa. Untuk perbandingan
parameter kuat geser tanah terhadap sampel uji yang menggunakan geotextile nilai
sudut geser dalam (¢) dan nilai kohesi (c) lebih besar daripada sampel uji tanpa
menggunakan geotextile.

Kata Kunci: direct shear, geotextile, sudut geser dalam (¢), kohesi (c), angka
pori.
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ABSTRACT

On land that has a low bearing capacity, repairs is required to be done. One
innovation for soil improvement is by reinforcement using a geotextile. In planning
the bearing capacity of the soil, soil shear strength parameters are needed, namely
c and ¢. Direct shear is one of the tools that is often used to obtain the parameters
of shear strength.

Therefore, it will be analyzed the ratio of sand shear strength using geotextile
woven, non-woven and without geotextile reinforcement. The shear speed used is
speed A. The load used for the trial is: 961,3gr; 1922,7gr; and 3845,1gr. The soil
classification carried out in this test is well graded sand with gravel. The pore
number value in this test is determined to calculate the weight of the sample entered
into the direct shear test.

The results of this study indicate that the value of the shear angle in (¢) SUL is
31.75° with cohesion (c) of 13.265kPa. The values of shear angles in (¢) for SU2
and SU3 are 41.25° and 34.67° respectively. The cohesion values (c) for SU2 and
SU3 are 14,646kPa and 13,592kPa, respectively. For comparison of soil shear
strength parameters against test samples using geotextile values of inner shear
angle (¢) and cohesion value (c) greater than the test sample without using
geotextile.

Keywords: direct shear, geotextile, angle of internal friction (¢), cohesion (c),
pore number.
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